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KOTA MALANG - Kapolda Jawa Timur Irjen Pol Drs Nanang Avianto,M.Si
menerima Anugerah Figur Akselerator Kemajuan untuk kategori Penggerak
Ketahanan Pangan di panggung detikJatim Awards 2025.



Penghargaan ini diberikan atas perannya dalam menggerakkan jajaran kepolisian
di seluruh Jawa Timur untuk ikut serta dalam program penanaman jagung
serentak, yang berhasil mengubah ribuan hektare lahan tidur menjadi lahan
produktif dan memperkuat ketahanan pangan nasional.

Seperti diketahui, di bawah arahannya, seluruh Polres dan Polresta di Jawa
Timur berkolaborasi dengan pemerintah daerah dan masyarakat dalam
mengubah lahan tidur menjadi lahan produktif.

Berdasarkan data hingga kuartal Il tahun 2025, program ini berhasil menjangkau

18.956 hektare lahan dengan estimasi hasil panen mencapai 37.993 ton jagung,

menjadikan Jawa Timur salah satu provinsi dengan kontribusi signifikan terhadap
ketahanan pangan nasional.

Selain mendorong produktivitas sektor pertanian, inisiatif ini juga membawa efek
sosial-ekonomi yang luas.

Di Banyuwangi misalnya, panen jagung dari 433 hektare lahan menghasilkan
1.445,46 ton jagung, yang berdampak langsung pada peningkatan pendapatan
petani dan penguatan ekonomi lokal.

Kepemimpinan Irjen Nanang Avianto menunjukkan bahwa peran Polri kini
melampaui fungsi keamana, menjadi penggerak solidaritas, kemandirian pangan,
dan kesejahteraan masyarakat.

Program ini menjadi bukti konkret bagaimana keamanan dan kesejahteraan
dapat berjalan beriringan melalui sinergi lintas sektor.

DetikJatim Awards 2025, adalah ajang penghargaan untuk tokoh masyarakat
hingga pelaku bisnis dan instansi pemerintah yang memberikan kontribusi positif
bagi masyarakat di Jawa Timur.

Tahun ini, pemberian penghargaan digelar di Grand Mercure Malang Mirama,
Kota Malang, pada Rabu 5 November 2025.

Anugerah detikJatim Awards 2025 diberikan kepada individu, komunitas, instansi
pemerintahan, kampus, DPRD, BUMD, dan perusahaan swasta.

Seleksi penerima dilakukan melalui tahapan khusus oleh dewan redaksi detikcom
dan detikJatim, dengan memperhatikan kriteria inovasi, kreativitas, inspiratif,
dampak bagi masyarakat, dan keaktifan di bidang masing-masing. (*)



